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Reading And Composition (CIRC) Pada Mata Pelajaran 
IPS-Sosiologi Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Cilimus. 
 
Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru 
kepada siswa, tetapi bagaimana siswa memaknai apa yang dipelajarinya itu. 
Berdasarkan studi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Cilimus bahwa dalam proses 
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode konvensional yaitu ceramah 
dan pemberian tugas khususnya mata pelajaran IPS, yang dapat menimbulkan 
kebosanan, kejenuhan dan kurang dapat dipahami  ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
cooperative learning teknik cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS-Sosiologi yang 
menggunakan indikator dan langkah-langkah kegiatan cooperative integrated reading 
and composition (CIRC) dengan meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah serta bertanya dan bekerja sama untuk 
menyelesaikan masalah.  
Setiap guru diberi kebebasan seluas-luasnya dalam memilih metode yang akan 
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini berguna untuk 
mengantarkan siswa pada tujuan belajar yang telah direncanakan, sehingga hasil 
belajar yang dicapai siswa dapat meningkat secara maksimal. Oleh karena itu, salah 
satu metode yang dapat diterapkan oleh guru baik dalam proses belajar mengajar 
ataupun penunjang hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS-Sosiologi adalah 
penerapan model cooperative learning teknik cooperative integrated reading and 
composition (CIRC).  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berusaha 
mengkaji dan mereflesikan secara kolaboratif suatu metode pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. Penelitian Tindakan Kelas mempunyai 
empat komponen pokok, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cilimus yang berjumlah 41 
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, tes, wawancara 
dan angket. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus tindakan pembelajaran. 
Berdasarkan analisis kualitatif terhadap hasil tes dan observasi, diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kegiatan belajar dan aktivitas murid sehingga 
hasil belajar murid meningkat setiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh gambaran 
kinerja guru dengan tingkat ketercapaian indikator sebesar 72%. Pada siklus II kinerja 
guru mengalami peningkatan sebesar 10% dengan tingkat ketercapian indikator 
sebesar 82%. Pada siklus III kinerja guru mengalami peningkatan sebesar 16% 
dengan ketercapaian indikator sebesar 98%. Hasil observasi terhadap aktifitas murid 
meningkat dari 54% pada siklus I, dan 72% pada siklus II menjadi 90% pada siklus 
III. Hasil belajar murid pada siklus I 62,44 pada tes siklus II meningkat sebesar 6,58 
sehingga menjadi 69,02 dan pada tes siklus III meningkat 10,25 sebesar sehingga 
menjadi 79,27. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative learning teknik cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) pada pembelajaran IPS termasuk baik. Secara kualitatif 
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menunjukkan bahwa dari siklus ke siklus hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
Pada hasil siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 62,44 siswa yang tuntas 
adalah 20 anak, sehingga ketuntasan belajar siswa adalah 48,78%. Pada siklus II 
mengalami peningkatan nilai rata-rata kelasnya yaitu sebesar  6,58 sehingga menjadi 
69,02 siswa yang tuntas 30 anak, sehingga ketuntasan belajar siswa 73,17%. Pada 
siklus III nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 10,25 sehingga menjadi 79,27. Siswa 
yang tuntas 39 anak, sehingga ketuntasan belajar 95,12%. Dengan demikian secara 
kualitatif menunjukkan bahwa dari siklus ke siklus hasil belajar mengalami 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan pada dasarnya suatu proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 
permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan–pendekatan yang kreatif 
tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Sekolah merupakan bagian dari sistem 
pendidikan formal yang mempunyai aturan–aturan jelas atau lebih dikenal 
sebagai Garis-garis Besar Program Pembelajaran sebagai acuan proses 
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator yang berperan dalam memilih metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
Peningkatan hasil belajar pembelajaran tentu saja tidak hanya berasal dari 
model pembelajaran semata, tetapi juga melalui program atau bahan pengajaran, 
sarana dan fasilitas, guru atau tenaga pengajar serta penyempurnaan kurikulum. 
Kurikulum di Indonesia sudah mengalami beberapa kali penyempurnaan, mulai 
dari Cara Belajar Siswa Aktif, Kurikulum Berbasis Kompetensi  dan telah 
direvisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilakukan oleh satuan 
pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dikembangkan. Pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan diserahkan pada pelaksanaaan pendidikan (guru, kepala 
sekolah, komite sekolah, dan dewan pendidikan) untuk mengembangkan 
1 
berbagai kompetensi pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) pada 
setiap satuan pendidikan di sekolah dan daerah masing-masing. Jadi mereka 
terlibat langsung dalam proses penyusunannya, dan guru yang akan 
melaksanakannya dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga memahami betul 
apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran sehubungan dengan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan tantangan yang dimiliki oleh setiap satuan pendidikan. 
Guru pula yang akan melakukan penilaian terhadap hasil pembelajaran yang 
dilakukannya sehingga keberhasilan pembelajaran merupakan tanggung jawab 
guru secara profesioanal. 
Implementasi dari penggunaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
adalah keaktifan belajar siswa (Depdiknas : 2005). Pembelajaran tidak hanya 
terpusat pada guru saja, melainkan berpusat pada siswa. Siswa dituntut untuk 
lebih aktif memperoleh materi pelajaran yang akan didiskusikan di sekolah. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memberikan kemudahan dan wewenang 
pada guru untuk menyusun dan merencanakan model pembelajaran yang sesuai 
yang akan diterapkan di kelas. 
Salah satu model pembelajaran yang saat ini sering dianjurkan penerapannya 
oleh pemerintah adalah model pembelajaran kooperatif. Kooperative 
mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama 
(Hamid Hasan, 1996).  
Menurut Slavin dalam Isjoni (2010:  17)  
“cooperative learning merupakan model pembelajaran yang telah dikenal 
sejak lama, dimana guru mendorong siswa untuk melakukan kerja sama dalam 
kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya 
(peer teaching). Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak lagi 
mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk 
berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama 
mereka.”  
 
Model kooperatif dapat diterapkan di semua mata pelajaran salah satunya 
adalah mata pelajaran IPS. 
 Menurut Arifin, Noor (1999:  22)  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah, 
adapun materi dari Ilmu Pengetahuan Sosial adalah materi dari berbagai disiplin 
ilmu sosial seperti Geografi, Sejarah, Sosiologi, Antropologi, Ekonomi, Ilmu 
Politik, Ilmu Hukum, dan ilmu-ilmu sosial lainnya yang dijadikan bahan baku 
bagi pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan 
menengah. 
 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan 
pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai 
materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral 
pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, 
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. 
Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga 
menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa 
merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru 
secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 
serta keterampilan siswa.  
Menciptakan suasana agar siswa lebih aktif belajar yang akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa maka diperlukan kemauan dan kemampuan guru 
dalam mengambil keputusan yang tepat yaitu guru hendaknya menggunakan 
berbagai metode dalam mengajar agar kegiatan mengajar berjalan secara variatif, 
sehingga guru dan murid sama sama semangat dalam proses belajar mengajar  
tentunya dapat mempengaruhi pencapaian kompetensi belajar yaitu 
meningkatnya hasil belajar. Selain itu diupayakan suatu metode yang mengarah 
pada pengembangan berfikir logis, dan sikap yang kritis. Apalagi sebagian siswa 
menganggap bahwa pembelajaran IPS itu membosankan karena banyak teori 
yang terkandung didalamnya dan siswa dituntut untuk menghapalkan teori-teori 
IPS.  
Mendesain kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang hasil belajar yang 
efektif dan efisien dalam setiap materi pelajaran memerlukan metode 
penyampaian yang tepat. Metode pembelajaran hendaknya berprinsip pada 
belajar aktif sehingga dalam proses belajar dan perhatian pembelajaran utama 
ditujukan kepada siswa yang belajar. Metode pembelajaran yang mendorong 
siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah salah satunya yaitu model 
cooperative learning teknik  Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC). Menurut Rahman (2007:  11) 
Pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan 
Farnish. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan 
sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu 
bacaan secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-
bagian yang penting.  
 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas 
kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan 
dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka miliki. 
Penerapan model kooperatif metode pembelajaran CIRC (Cooperatif 
Integrated Reading and Composition), disini siswa akan diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat lain berdasarkan hasil bacaan yang didiskusikan bersama 
teman kelompoknya.  
Materi pembelajaran pun tidak hanya dari LKS semata. Siswa akan diminta 
mencari bahan referensi lainnya yang sesuai dengan pelajaran, baik dari sumber 
bacaan formal, atau bacaan lain seperti majalah. Pengaplikasiannya, siswa akan 
tetap belajar secara berkelompok, seperti yang diinginkan guru. Akan tetapi, 
peneliti menawarkan metode CIRC ini karena menurut peneliti metode ini cukup 
baik untuk merangsang rasa ingin tahu siswa tentang bacaan yang tentunya akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar , sehingga siswa akan lebih matang ketika 
memberikan argumentasinya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Suyitno (2005) bahwa penggunaan metode CIRC akan membuat siswa lebih 
tertarik mencari dan membaca bacaan yang dapat memperkuat argumentasinya 
ketika melaksanakan diskusi dikelas.Dengan menjadikannya siswa aktif dalam 
proses pembelajaran, maka tujuan-tujuan pembelajaran pun akan tercapai, 
termasuk hasil belajar siswa akan diperoleh secara maksimal, karena siswa akan 
lebih semangat untuk belajar, dapat  berfikir logis, dan sikap yang kritis. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS Sosiologi 
yang diterapkan di sekolah SMP Negeri 2 Cilimus kelas VIII, guru masih 
menggunakan  metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan 
pemberian tugas, guru hanya mentransfer pengetahuan kepada siswanya, dan 
siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari gurunya karena siswa 
dijadikan sebagai obyek belajar, sehingga selama proses pembelajaran siswa 
cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan, dan 
motivasi siswa dalam mengkuti pembelajaran rendah  karena guru tidak berusaha 
untuk mengaktifkan murid dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari sedikitnya siswa yang memperhatikan penjelasan guru. Materi yang 
disampaikan oleh guru  pun harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas dan 
bosan. Siswanya pun  hanya mengerjakan perintah dari gurunya seperti mencatat 
materi, merangkum materi dari buku atau mengerjakan tugas Lembar Kerja 
Siswa atau buku paket.  
 Selain itu hasil pengamatan dan hasil informasi dari guru IPS Sosiologi 
khususnya dikelas VIII belum menghasilkan nilai yang maksimal, hal ini bisa 
dilihat dari hasil belajar siswa kelas VIII, dimana rata-rata siswa belum mencapai 
standard ketuntasan batas nilai. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
hasil belajar adalah 60, sementara ketuntasan batas minimalnya adalah 70.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 2 Cilimus kelas VIII tentang mata pelajaran IPS 
Sosiologi dengan menggunakan model Cooperative Learning dengan judul 
”Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Model 
Cooperative Learning Teknik  Cooperatif Integrated Reading And 
Composition (CIRC) Pada Mata  Pelajaran IPS-Sosiologi Kelas VIII  Di 
SMP Negeri 2 Cilimus.” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dalam permasalahan ini, penulis membagi masalah 3 bagian, yaitu: 
I. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM) yaitu meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan Model 
Cooperative Learning Teknik  Cooperatif Integrated Reading And 
Composition (CIRC)  Pada Mata  Pelajaran IPS-Sosiologi Kelas VIII  Di 
SMP Negeri 2 Cilimus. 
b. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan penelitian 
tindakan kelas kualitatif dan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini : Penerapan Model 
Cooperative Learning Teknik  Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
IPS-Sosiologi di SMP Negeri 2 Cilimus Kabupaten Kuningan. 
2.   Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya pokok pembahasan pada penelitian ini, 
maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah pokok sebagai 
berikut : 
a. Proses pembelajaran yang digunakan adalah Model Cooperative 
Learning Teknik Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC) dalam mata pelajaran IPS-Sosiologi yaitu guru membentuk 
kelompok yang terdiri dari empat orang dan guru memberikan wacana, 
teks atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran kemudian dianalisis 
oleh siswa secara berkelompok. 
b. Dalam penggunaan teknik Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) dalam mata pelajaran IPS-Sosiologi bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar  siswa. Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 :  22) atau kemampuan 
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, dapt dirumuskan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran IPS-Sosiologi dengan  penerapan model 
cooperative learning teknik cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) di SMP Negeri 2 Cilimus ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS-Sosiologi 
dengan penerapan model cooperative learning teknik cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) di SMP Negeri 2 Cilimus ? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII Mata pelajaran IPS-
Sosiologi dengan penerapan model cooperative learning teknik 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) di SMP Negeri 2 
Cilimus ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN  
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Namun secara khusus 
penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui tentang bagaimana proses pembelajaran IPS-Sosiologi 
dengan  penerapan model cooperative learning teknik cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) di SMP Negeri 2 Cilimus. 
2. Untuk mengetahui tentang  hasil belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS-
Sosiologi dengan penerapan model cooperative learning teknik cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) di SMP Negeri 2 Cilimus. 
3. Untuk mendapatkan data seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas 
VIII Mata pelajaran IPS-Sosiologi dengan penerapan model cooperative 
learning teknik cooperative integrated reading and composition (CIRC) di 
SMP Negeri 2 Cilimus. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian di 
atas maka penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan positif 
terutama bagi : 
a. Peneliti, dapat memperoleh pengalaman tersendiri dalam proses pembelajaran 
IPS-Sosiologi melalui penerapan model cooperative learning teknik 
cooperative integrated reading and composition (CIRC). 
b. Siswa, untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, aktif, kompetitif dan 
membangun interaksi antar siswa yang mengarah pada peningkatan 
pencapaian hasil belajar siswa. 
c. Guru IPS, untuk meningkatkan profesionalisme guru IPS agar dapat 
memperbaiki pembelajaran IPS melalui model cooperative learning teknik 
cooperative integrated reading and composition (CIRC). 
d. Sekolah, dapat memberikan gambaran tentang metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, sehingga menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan sekolah. 
 
E. KERANGKA PEMIKIRAN 
Sebelum meningkatkan hasil dari proses pembelajaran IPS-Sosiologi pada 
penelitian ini, maka harus ditemukan terlebih dahulu metode yang tepat untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran IPS-Sosiologi agar terbentuk suatu 
paradigma yang jelas. 
Untuk mendapatkan hasil tersebut, maka terlebih dahulu penulis harus 
menemukan hasil pokok tentang pemikiran terhadap pembelajaran agar dapat 
mewujudkan hal pokok tersebut, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Model Cooperative 
Learning Teknik Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada 
Mata Pelajaran IPS-Sosiologi di SMP Negeri 2 Cilimus Kabupaten Kuningan.  
Pembelajaran merupakan aktualisasi yang menuntut keaktifan guru dalam 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa sesuai dengan rencana yang telah 
diprogramkan. Agar perencanaan pembelajaran dapat dirasakan manfaatnya 
maka guru harus memiliki rasa tanggung jawab (accountability) terhadap apa 
yang telah direncanakan konsekuen atas keputusannya, karena hakikat 
perencanaan pembelajaran merupakan model pengambilan keputusan secara 
rasional dalam memilih dan menetapkan tindakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Setiap guru diberi kebebasan seluas-luasnya dalam memilih metode yang 
akan digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini berguna 
untuk mengantarkan siswa pada tujuan belajar yang telah direncanakan, sehingga 
hasil belajar yang dicapai siswa dapat meningkat secara maksimal. Oleh karena 
itu, salah satu metode yang dapat diterapkan oleh guru baik dalam proses belajar 
mengajar ataupun penunjang hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS-
Sosiologi adalah penerapan model cooperative learning teknik cooperative 
integrated reading and composition (CIRC). Pada dasarnya cooperative learning 
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam belajar 
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja 
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
(Slavin. 1983; Stahl. 1994). 
Salah satu model cooperative learning yaitu CIRC singkatan dari 
cooperative integrated reading and composition atau pengajaran kooperatif 
terpadu membaca dan menulis, yang akan dijadikan bahan untuk penelitian. 
Dalam model cooperative learning teknik cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) pembelajaran ini, siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam 
kelompok ini terdapat siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing 
siswa sebaiknya merasa cocok satu sama lain. Dalam kelompok ini tidak 
dibedakan jenis kelamin, suku bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Dengan 
pembelajaran kelompok, diharapkan siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, 
kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, 
siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. Siswa diajari 
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman 
sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasama, menghargai 
pendapat teman lain, dan sebagainya. 
Berdasarkan pemikiran diatas dapat dipertimbangkan bahwa pembelajaran 
dengan model cooperative learning teknik cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS. 
Dapat penulis gambarkan bahwa suatu proses yang menerapkan 
pembelajaran dengan model cooperative learning teknik cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) dengan sebuah bagan dibawah ini:  
 






F. HIPOTESIS TINDAKAN  
Berdasarkan deskripsi kerangka berfikir di atas, maka dirumuskan hipotesis 
tindakan yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) melalui  model pembelajaran cooperative learning 
teknik cooperative integrated reading and composition (CIRC) pada siswa kelas 
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